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ABSTRACT 
Latar Belakang : Pengeluaran ASI salah satunya di pengaruhi oleh pijit endorphine, rangsangan dari 
endorphin massage akan diteruskan menuju hipotalamus yang memproduksi hormon endorphine. 
Tujuan Penelitian  : Untuk mengetahui adakah efektivitas endorphin massage terhadap pengeluaran ASI 
pada ibu post partum di RS Medirossa 2 Cibarusah Tahun 2023. Metode Penelitian  : Menggunakan 
metode analitik kualitatif dengan desain penelitian pre eksperimen rancangan yang digunakan one group 
pre-test post-test design. Teknik pengambilan dengan accidental sampling. Populasi dalam penelitian 
ini seluruh ibu post partum hari pertama sampai hari ke tiga yang berjumlah 45 orang dan sample 
berjumlah 40 orang. Variabel penelitian teknik Endorphin Massage dan pengeluaran ASI. Instrumen 
penelitian ini menggunakan lembar observasi, gelas ukur dan fumping set. Analisa data dengan 
Univariat dan Bivariat menggunakan Wilcoxon. Hasil Penelitian: Dari hari pertama sampai hari ketiga 
dapat disimpulkan efektif terhadap pengeluaran ASI pada ibu post partum sesudah diberikan intervensi 
berupa endorphin massage di Rumah Sakit Medirossa 2 Cibarusah tahun 2023 dengan nilai P value = 
0,000 artinya nilai P < 0,05. Kesimpulan  : Metode Endorphin Massage efektif terhadap pengeluaran 
ASI pada ibu post partum. Upaya yang dapat dilakukan untuk memberikan kelancaran ASI ibu post 
partum yaitu dengan pemijatan endhorpin yang dilakukan oleh tenaga kesehatan maupun suami dan 
anggota keluarga lain nya. 
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INTRODUCTION 
Masalah ASI pada hari pertama setelah bayi lahir dikarenakan faktor ibu yaitu kurangnya stimulasi 
hormon oksitosin yang berpengaruh pada proses laktasi. Selain itu, faktor yang paling banyak 
dipengaruhi oleh ibu adalah faktor ketenangan pikiran. Fakta menunjukkan bahwa keadaan 
psikologis mempengaruhi cara kerja hormon oksitosin. Perawatan non obat untuk meningkatkan 
ASI adalah penggunaan pijat endorphin, yang merupakan pilihan lain untuk meningkatkan produksi 
ASI maka kenyamanan dan relaksasi ibu nifas sangat dibutuhkan (Masning, 2017). 
Pengeluaran ASI salah satunya di pengaruhi oleh pijit endorphine, rangsangan dari endorphin 
massage akan diteruskan menuju hipotalamus yang memproduksi hormon endorphine. Selanjutnya 
hormon endorphine akan memicu otot-otot halus di sekitar sel-sel pembuat ASI untuk mengeluarkan 
ASI. Otot-otot tersebut akan berkontraksi dan mengeluarkan ASI (Kosova, F, et al, 2018). 
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     MATERIALS AND METHODS 

Menggunakan metode analitik kualitatif dengan desain penelitian pre eksperimen rancangan yang 
digunakan one group pre-test post-test design. Teknik pengambilan dengan accidental sampling. 
Populasi dalam penelitian ini seluruh ibu post partum hari pertama sampai hari ke tiga yang 
berjumlah 45 orang dan sample berjumlah 40 orang. Variabel penelitian teknik Endorphin Massage 
dan pengeluaran ASI. Instrumen penelitian ini menggunakan lembar observasi, gelas ukur dan 
fumping set. Analisa data dengan Univariat dan Bivariat menggunakan Wilcoxon. 

 
RESULTS 

 
Dari 40 responden yang paling banyak adalah responden usia 20-35 tahun sebanyak (37 

orang) 92,5%. Berdasarkan paritas paling banyak adalah multigravida sebanyak (31 orang) 77,5%. 
Sedangkan ibu yang tidak bekerja sebanyak (34 orang) 85%. 

 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi karakteristik pengeluaran ASI pada ibu post partum meliputi : 
(usia, paritas, dan pekerjaan) di RS Medirossa 2 Cibarusah Tahun 2023 

Karakteristik  Frekuensi  Presentasi (%) 
     Usia  
      <20 
     20-35 
      >35 
     Paritas  
     Primipara 
     Multipara 
     Grandemultipara 
     Pekerjaan 
     Bekerja 
     Tidak bekerja 

 
      1 
     37 
      2 
 
      8 
     31 
       1 
 
       6 
      34 

 
        2,5 
        92,5 
           5 
 
           2 
        77,5 
          2,5 
 
           15 
           85 

Sumber : Data Primer 2023 
 
Tabel 2 Rata-rata Pengeluaran ASI sebelum dan sesudah dilakukan endorphin massage di RS 
Medirossa 2 Cibarusah Tahun 2023. 

Hari  Pengeluaran ASI N Mean Standar 
Deviasi 

Min   Max 

I Pretest1 
Postest1 

40 
40 

2,85 
6,82 

1,145 
2,218 

1            6 
3           11 

II Pretest2 
Postest2 

40 
40 

3,30 
7,90 

1,381 
2,610 

2             7 
4             13 

 III Pretest3 
Postest3 

40 
40 

4,90 
9,95 

1,411 
2,650 

2               8 
5             15 

Ket: Wilcoxon Test 
 

Tabel 3 Efektivitas Endorphin Massage Terhadap Pengeluaran ASI pada Ibu Post Partum di 
RS Medirossa 2 Cibarusah Tahun 2023.   

Hari Mean 
Sebelum-sesudah  

Peningkatan  Nilai Z Nilai p 

I 2,85 - 
6,82 

     3,97 
 

-5,386b ,000 

II 3,30 
7,90 

     4,60 -5,458b ,000 

III 4,90 
9,95 

     5,05 -5,387b ,000 

Ket: Wilcoxon Test 
 



Health Reserch’s Journal Volume 01 Nomor 04 Oktober 2024 
 

 22 

 
             DISCUSSION 

Pada tabel 1. Menunjukkaln balhwal dalri 40 responden dengaln palritals multigralvidal yalng 
mengallalmi pengelualraln alsi sebalnyalk (31 oralng) 77,5%. Hall ini sesuali dengaln penelitialn yalng 
dilalkukaln Henny Fitrialni1, Jehalni Faljalr Palngestu, daln Eqkal Halrtikalsih (2021) palritals ibu 
sebalgialn multipalral yalitu (10 responden) 60% daln penelitialn yalng dilalkukaln Malgfiralh daln Idwalr 
(2021) malyoritals palritals multipalral sebalnyalk (11 responden) 55%. Keterlalmbaltaln pengelualraln 
ALSI disebalbkaln kalrenal palritals ibu. Paldal ibu yalng melalhirkaln alnalk kedual daln ketigal alkaln 
memiliki produksi ALSI lebih tinggi dibalndingkaln dengaln ibu yalng balru melalhirkaln alnalk 
pertalmal. Palritals salngalt berpengalruh terhaldalp pengetalhualn daln pengallalmaln ibu kalrenal semalkin 
balnyalk pengallalmaln seoralng ibu malkal penerimalaln alkaln pengetalhualn alkaln semalkin mudalh 
(Halrdialni, 2017). Kuralngnyal pengallalmaln yalng dimiliki altalu belum sialp menyusui secalral 
fisiologi dalpalt mempengalruhi jumlalh ALSI yalng dihalsilkaln (Salralung, 2017). 
Dalri 40 responden  dengaln usial 20-35 talhun sebalnyalk (37 oralng) 92,5% yalng mengallalmi 
pengelualraln alsi. Hall ini sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln Nurfalizalh ALlzal daln 
Nurhidalyalt (2020) dalri 34 subjek,  paldal usial 20-35 talhun yalitu sebalnyalk (22 responden) 64,7% 
<20 daln >35 talhun yalitu sebalnyalk (12 responden) 35,3%, penelitialn yalng dilalkukaln Malgfiralh 
daln Idwalr (2021) malyoritals usial responden yalitu 20-35 talhun sebalnyalk (13 responden) 65% 
daln jugal penelitialn yalng dilalkukaln Henny Fitrialni1, Jehalni Faljalr Palngestu, daln Eqkal Halrtikalsih 
(2021) Dallalm penelitialn ini halmpir seluruhnyal berusial 20-35 talhun yalitu (15 responden) 
93,75%. Usial alkaln mempengalruhi kemalmpualn daln kesialpaln diri ibu dallalm melewalti malsal nifals 
daln menyusui. Usial 20-35 talhun aldallalh usial reproduksi sehalt daln usial almaln untuk kehalmilaln, 
persallinaln, daln menyusui. Oleh kalrenal itu rentalng usial 20-35 talhun aldallalh malsal reproduksi 
yalng salngalt balik daln mendukung dallalm pemberialn ALSI ekslusif (Malritallial, 2017). Umur yalng 
kuralng dalri 20 talhun malsih dialnggalp belum maltalng secalral fisik, mentall, daln psikologi dallalm 
menghaldalpi kehalmilaln, persallinaln sertal pemberialn ALSI, sedalngkaln untuk umur yalng lebih dalri 
35 talhun dialnggalp berbalhalyal, sebalb allalt reproduksi daln fisik ibu sudalh jaluh berkuralng daln 
menurun (Ralhmalwalti, Balhalr, daln Sallalm, 2013). 
Dalri 40 responden ibu yalng tidalk bekerjal mengallalmi pengelualraln alsi sebalnyalk (34 oralng) 85%. 
Hall ini sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln Nurfalizalh ALlzal daln Nurhidalyalt (2020), untuk 
pekerjalaln sebalgialn besalr IRT yalitu (15 responden) 44,1%  daln jugal penelitialn yalng dilalkukaln 
Henny Fitrialni1, Jehalni Faljalr Palngestu, daln Eqkal Halrtikalsih (2021) responden tidalk bekerjal 
altalu ibu rumalh talnggal sebalnyalk (8 oralng) 50%. Ibu yalng tidalk bekerjal kemungkinaln lebih 
sering memberikaln ALSI, sehinggal produksi ALSI meningkalt. Semalkin sering balyi menyusu paldal 
palyudalral ibu, malkal produksi daln pengelualraln ALSI alkaln semalkin balnyalk. Isalpaln dalri mulut 
balyi alkaln menstimulus kelenjalr hipotallalmus paldal balgialn hipofisis posterior. Hipofisis alnterior 
menghalsilkaln ralngsalngaln (prolalktin) untuk meningkaltkaln pengelualraln hormon prolalktin untuk 
memproduksi ALSI (Malritallial, 2017).  
Paldal talbel 2. Raltal-raltal (mealn) pengelualraln ALir Susu Ibu terbalnyalk paldal halri ke-3 dengaln mealn 
sebelum 4,90 daln sesudalh 9,95. Hall ini sesuali dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Henny 
Fitrialni1, Jehalni Faljalr Palngestu, daln Eqkal Halrtikalsih (2021), paldal penelitialn ini didalpaltkaln 
sebelum diberikaln intervensi berupal pijalt oksitosin daln endorphine nilali mealn 9,906. Jumlalh 
pengelualraln ALSI ibu nifals sesudalh diberikaln intervensi berupal pijalt oksitosin daln endorphin 
didalpaltkaln nilali mealn 20,625. 
Pengelualraln ALSI dipengalruhi oleh hormon oksitosin daln prolalktin. Sallalh saltu kendallal dallalm 
memberikaln ALSI secalral dini yalitu produksi ALSI yalng sedikit paldal halri-halri pertalmal. Kuralngnyal 
ralngsalngaln hormon prolalktin daln oksitosin menyebalbkaln penurunaln produksi daln pengelualraln 
ALSI yalng berpengalruh terhaldalp kelalncalraln daln produksi ALSI. Sallalh saltu solusi untuk mengaltalsi 
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ketidalklalncalraln produksi ALSI dengaln melalkukaln pijaltaln yalitu sallalh saltunyal malsalge endorphin 
yalng dilalkukaln dengaln belalialn lembut paldal kepallal, leher, pungggung, talngaln daln kalki. 
Dikaltalkaln balhwal pengelualraln produksi ALSI alkaln meningkalt dengaln dilalkukaln pemijaltaln 
berulalng daln alkaln talmbalh realksinyal setelalh 6-12 jalm. Untuk meningkaltkaln produksi oksitosin 
dalpalt dilalkukaln dengaln berbalgali calral yalitu melallui orall, intral-nalsall, intral musculalr, malupun 
dengaln pemijaltaln yalng meralngsalng kelualrnyal hormon oksitosin (Hidalyalti alnd Halnifalh, 2019). 
Tidalk kelualrnyal ALSI tidalk semaltal kalrenal produksi ALSI tidalk aldal altalu tidalk mencukupi nalmun 
dalpalt terjaldi kalrenal aldal halmbaltaln sekresi oksitosin. Hormon oksitosin disebut jugal dengaln 
hormon cintal kalsih, sehinggal bilal kondisi ibu senalng, tenalng daln nyalmaln, produksi oksitosin 
alkaln meningkalt oleh kalrenal itu malsalse endorphin yalng bisal meralngsalng sekresi hormon 
okstosin dihalralpkaln bisal meningkaltkaln produksi daln pengelualraln ALSI (Praltimi, Ernalwalti alnd 
Saludial, 2020). 
Paldal talbel 3. Dalpalt dilihalt dalri halri pertalmal salmpali halri ketigal dalpalt disimpulkaln efektif 
terhaldalp pengelualraln ALSI paldal ibu post palrtum sesudalh diberikaln intervensi berupal endorphin 
malssalge di Rumalh Salkit Medirossal 2 Cibalrusalh talhun 2023 dengaln nilali P vallue = 0.000 alrtinyal 
nilali P < 0.05. 
Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh Tutik Hidalyalti, Iis Halnifalh 
(2019) dimalnal halsil penelitialn didalpaltkaln setelalh dilalkukaln pijalt oksitosin endorphin. ALSI lebih 
cepalt kelualr dalripaldal tidalk dilalkukaln pijalt oksitosin endorphin. Penelitialn ini menggunalkaln 
desalin pre post eksperimen dengaln metode one group pre test post test design. 
Malssalge Endorphin (Pijalt endoprhin) sualtu pijaltaln ringaln yalng memberikaln efek kenyalmalnaln 
paldal ibu. Sentuhaln ringaln yalng diberikaln di leher, punggung daln lengaln salalt pijalt endorphine 
alkaln meralngsalng hipotallalmus untuk mengelualrkaln hormon endorphine yalng alkaln membalntu 
pengelualraln hormon oksitosin untuk memperlalncalr pengelualraln kolostrum (Schwalrz et all, 
2019). 

 
CONCLUSIONS 
Distribusi frekuensi ibu post palrtum di wilalyalh kerjal Rumalh Salkit Medirossal 2 Cibalrusalh 
malyoritals responden palritals multigralvidal yalng mengallalmi pengelualraln alsi sebalnyalk (31 oralng) 
77,5%, dalri usial yalitu 20-35 talhun sebalnyalk (37 oralng) 92,5%, sedalngkaln dalri Tingkalt 
pekerjalaln ibu yalng tidalk bekerjal sebalnyalk (34 oralng) 85%. Raltal-raltal (mealn) sebelum 
dilalkukaln intervensi aldallalh  4,90, setelalh diberikaln malssalge endorphin raltal – raltal 
pengelualraln ALir Susu Ibu 9,95, pengelualraln alir susu Ibu palling besalr paldal halri ke tigal. 
Metode Endorphin Malssalge efektif terhaldalp pengelualraln ALSI paldal ibu post palrtum dengaln nilali  
p-vallue 0,000 < 0,05. 
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